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08041282126072 

 

ABSTRAK 

 

Struktur vegetasi mangrove mencerminkan distribusi spasial, kerapatan, dan ukuran 

pohon dalam suatu ekosistem. Komposisi vegetasi mengacu pada keberagaman dan 

kelimpahan spesies dalam ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

struktur dan komposisi vegetasi mangrove di Arboretum Desa Sungsang IV, 

Banyuasin, Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga 

Maret 2025 menggunakan metode kuadrat dengan penentuan plot secara purposive 

sampling. Terdapat lima plot pengamatan dengan tiga ukuran berbeda berdasarkan 

fase pertumbuhan: 10 × 10 m² untuk fase pohon, 5 × 5 m² untuk fase pancang, dan 

2 × 2 m² untuk fase semai. Identifikasi spesies mangrove dilakukan untuk 

menentukan komposisi jenis, sedangkan struktur vegetasi dianalisis secara 

kuantitatif berdasarkan parameter kerapatan, frekuensi, dominansi, dan Indeks Nilai 

Penting (INP). Hasil penelitian menunjukkan terdapat empat jenis mangrove pada 

lokasi penelitian, yaitu Sonneratia caseolaris, Nypa fruticans, Excoecaria 

agallocha, dan Acrostichum aureum. Struktur vegetasi mangrove didominasi oleh 

Nypa fruticans, yang memiliki nilai INP tertinggi dibandingkan jenis lainnya. 

Temuan ini memberikan gambaran mengenai kondisi ekosistem mangrove di 

Arboretum dan dapat menjadi dasar dalam upaya konservasi. 

 

Kata Kunci : Arboretum, Komposisi,  Struktur, dan Vegetasi Mangrove  

 

 



x 

 Universitas Sriwijaya 

 

STRUCTURE AND COMPOSITION OF MANGROVE 

VEGETATION IN THE ARBORETUM OF SUNGSANG IV 

VILLAGE BANYUASIN SOUTH SUMATERA 

 

AMELIA NURRIZKI 

08041282126072 

ABSTRACT 

 

Mangrove vegetation structure reflects the spatial distribution, density, and size of 

trees in an ecosystem. Vegetation composition refers to the diversity and ecosystem 

of species in an ecosystem. This study aims to determine the structure and 

composition of mangrove vegetation in the Arboretum of Sungsang IV Village, 

Banyuasin, South Sumatra. The study was conducted from February to March 2025 

using the quadrat method with purposive sampling of plots. There were five 

observation plots with three different sizes based on growth phase: 10 × 10 m² for 

the tree phase, 5 × 5 m² for the sapling phase, and 2 × 2 m² for the seedling phase. 

Identification of mangrove species was carried out to determine the species 

composition, while the vegetation structure was analyzed quantitatively based on 

the parameters of density, frequency, dominance, and Importance Value Index 

(IVI). The results showed that there were four types of mangroves in the study 

location, namely Sonneratia caseolaris, Nypa fruticans, Excoecaria agallocha, and 

Acrostichum aureum. The structure of mangrove vegetation is dominated by Nypa 

fruticans, which has the highest IVI compared to other types. This finding provides 

an overview of the condition of the mangrove ecosystem in the Arboretum and can 

be a basis for conservation efforts. 

 

Keywords: Arboretum, Composition, Mangrove Vegetation, and Structure  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Vegetasi mangrove merupakan komunitas tanaman tropis yang tumbuh di 

daerah pesisir dengan kemampuan beradaptasi pada perairan bersalinitas tinggi          

di wilayah intertidal. Ekosistem ini memiliki peran yang sangat penting bagi 

keberlangsungan kehidupan di kawasan pesisir. Mangrove tidak hanya berfungsi 

sebagai pelindung pantai dari abrasi dan badai, tetapi juga menjadi tempat           

bertelur, berkembang biak, serta sumber makanan bagi berbagai spesies biota       

laut (Kuncahyo et al., 2020).  

Luas hutan mangrove di Indonesia mengalami perubahan yang 

mencerminkan dinamika antara degradasi dan konservasi. Berdasarkan Peta 

Mangrove Nasional (PMN) 2013-2019, luas hutan mangrove tercatat 3.311.245 

hektar, dan pada pembaruan PMN 2021 meningkat menjadi 3.364.080 hektar. 

Menunjukkan hasil positif dari berbagai inisiatif rehabilitasi (Hidayah dan 

Rachman, 2023). Namun, ancaman seperti abrasi, konversi lahan, dan aktivitas 

manusia terus menurunkan tutupan mangrove di beberapa lokasi, misalnya di Area 

Solok Buntu TNS Sumatera Selatan, yang mengalami degradasi akibat konversi 

lahan untuk tambak ikan dan pemukiman (Ginting et al., 2024). 

Desa Sungsang terletak di muara Sungai Musi, menghadap ke arah Selat 

Bangka, merupakan daerah yang mendukung keberadaan mangrove. 

Masyarakatnya sebagian besar bekerja sebagai nelayan, menjadikan mangrove  
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tidak hanya penting secara ekologis, tetapi juga secara ekonomi. Keberadaan 

mangrove di kawasan ini memberikan berbagai manfaat, baik bagi ekosistem 

maupun bagi kehidupan sosial-ekonomi masyarakat. Desa Sungsang berada pada 

koordinat 1°37'32.12" - 3°09'15.03" LS dan 104°02'21.79" - 105°33'38.5" BT 

(Afriyani et al., 2017). 

Struktur vegetasi mangrove mencakup distribusi spasial, kerapatan, dan 

ukuran pohon dalam suatu ekosistem. Struktur vegetasi yang kompleks mendukung 

keanekaragaman hayati yang lebih tinggi, memberikan habitat yang lebih beragam 

bagi berbagai spesies satwa liar dan juga berperan penting dalam menjaga stabilitas 

ekosistem pesisir. Misalnya, kerapatan pohon mangrove memengaruhi 

perlindungan terhadap abrasi dan intrusi air laut, serta meningkatkan efisiensi 

dalam penyerapan karbon. Di kawasan perkotaan, mangrove sering mengalami 

degradasi struktural akibat pembangunan yang pesat, yang dapat mengurangi 

keberlanjutan ekosistem (Hadika dan Karuniasa, 2020).  

Komposisi vegetasi mengacu pada keberagaman dan kelimpahan spesies di 

dalam ekosistem mangrove dengan dominasi spesies ditentukan oleh proporsi 

kelimpahan yang dimiliki spesies tertentu dalam ekosistem tersebut. Komposisi 

yang baik mendukung fungsi ekosistem mangrove, termasuk penyediaan habitat, 

perlindungan pantai, dan siklus nutrisi. Oleh karena itu, Pengelolaan berbasis 

komposisi sangat penting untuk merestorasi ekosistem mangrove yang 

terdegradasi, dengan mengutamakan spesies asli yang toleran terhadap kondisi 

lokal (Woltz et al., 2022). 
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Keseimbangan antara struktur dan komposisi vegetasi mangrove sangat 

memengaruhi fungsi ekologisnya. Perubahan dalam komposisi, misalnya hilangnya 

spesies tertentu, dapat secara signifikan menurunkan fungsi ekosistem mangrove. 

Sebaliknya, keberagaman komposisi mampu meningkatkan ketahanan ekosistem 

terhadap perubahan iklim (Padilla et al., 2021). 

Keanekaragaman vegetasi mangrove memiliki nilai strategis dalam 

mendukung kekayaan genetik ekosistem serta fungsi ekologisnya. Penelitian yang 

dilakukan di Pantai Atapupu, Kabupaten Belu, oleh Blegur et al. (2023), 

menunjukkan bahwa faktor lingkungan, seperti salinitas dan ketersediaan air, 

sangat mempengaruhi struktur vegetasi mangrove. Parameter seperti kerapatan, 

frekuensi, dan dominasi spesies digunakan untuk mengevaluasi kesehatan dan 

dinamika ekosistem mangrove di wilayah tersebut. 

Struktur dan komposisi vegetasi mangrove menggambarkan karakteristik 

komunitas tumbuhan dalam ekosistem, termasuk jenis spesies, jumlah individu, dan 

distribusi spasialnya. Menurut Djamadi et al. (2024), dalam penelitian di Pesisir 

Tabongo, data kuatitatif yang diukur yakni kerapatan, dominansi, dan frekuensi 

relatif spesies mangrove. Metode ini membantu mengidentifikasi Indeks Nilai 

Penting (INP) masing-masing spesies dan memberikan gambaran tentang struktur 

vegetasi secara keseluruhan. 

Arboretum merupakan suatu kawasan hutan dengan luas tertentu yang 

digunakan untuk mengoleksi berbagai jenis pohon, baik yang tumbuh secara alami 

maupun yang ditanam sesuai dengan habitat aslinya. Kawasan ini berfungsi sebagai 



4 

Universitas Sriwijaya 

tempat pelestarian keanekaragaman hayati. (Napolion et al., 2015).  Berdasarkan 

laporan tahap V SMART (Sungsang Mangrove Restoration and Ecotourism) tahun 

2024, Arboretum merupakan proyek team SMART di arena aksi SMART 

(Sungsang Mangrove Restoration and Ecotourism) yang masih dalam tahap 

Pembangunan, dan berada di greenbelt dengan luas 9.158 m2. Adanya arboretum 

ini akan mendukung program ekoeduwisata di Kawasan Sungsang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Bagaimana struktur vegetasi mangrove di Arboretum Desa Sungsang IV? 

1.2.2. Bagaimana komposisi vegetasi mangrove di Arboretum Desa Sungsang IV? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui struktur vegetasi mangrove di Arboretum Desa Sungsang IV 

1.3.2. Mengetahui komposisi vegetasi mangrove di Arboretum Desa Sungsang IV 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

  Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan wawasan yang lebih 

mendalam tentang struktur dan komposisi vegetasi mangrove di Arboretum Desa 

Sungsang IV, selain itu juga dapat memberikan informasi mengenai jenis mangrove 

yang mendominasi vegetasi di kawasan Arboretum, yang berguna dalam 

merancang strategi konservasi.
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